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PENDAHULUAN

Berlakunya kurikulum baru, yaitu KTSP memberikan nuansa baru dalam dunia pendidik-an, terutama nuansa aktivitas pembelajaran yang diselenggarakan di kelas oleh guru. Guru-guru diharapkan semaksimal mungkin memberikan sentuhan pembelajaran yang berbeda dari tahun-tahun sebelumnya dengan membuat inovasi dan penciptaan kreativitas yang dapat memuncul-kan sesuatu yang baru, baik dalam hal metode, media, maupun sumber belajar yang lebih memadai dan bermakna.
   Seiring dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini, guru-guru dipacu untuk mampu mengembangkan profesionalisme melalui daya kreasinya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Kreativitas ini bukan hanya dalam hal menciptakan metode dan strategi pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan menyenangkan, tetapi juga dalam penyediaan sarana belajar yang lebih variatif dan fungsional agar mampu mendukung kelancaran dan keberhasilan pembelajaran peserta didik. Sebagai guru yang kualifikasinya minimal S-1 tentu sudah memiliki bekal yang relatif memadai tentang bagaimana menuliskan bahan ajarnya ke dalam bentuk baku yang mudah diperbanyak, yaitu dalam bentuk cetak, dapat berupa handout, LKS, modul, maupun diktat.

Keberadaan buku ajar bukan satu-satunya sarana pembelajaran bagi peserta didik saat ini, meskipun buku ajar berisi materi seperti yang ditetapkan dalam kurikulum, peserta didik juga memerlukan pegangan sumber belajar lainnya agar pembelajaran lebih hidup dan terarah. 

Pada kenyataannya guru memiliki segudang tugas dan kewajiban yang sangat menyita waktunya, mulai dari mempersipkan pembelajaran, mengajar di kelas, mengevaluasi dan mengoreksi, sampai pada tugas administrasi yang masih dibebankan kepadanya. Hal inilah yang sering menjadi alasan ketidakberdayaan guru untuk mengembangkan diri dalam hal menyusun dan mengembangkan bahan ajar. Akhirnya, proses pembelajaran berlangsung dengan sumber belajar yang sudah tersedia, yaitu buku ajar dari berbagai penerbit yang ada.

Berkaitan dengan hal itu, maka sudah waktunya guru memiliki kemampuan tambahan selain mengajar, yaitu mengembangkan dan menyusun bahan ajar, khususnya yang berupa bahan ajar bentuk cetak. Dengan menyusun bahan ajar sendiri diharapkan lebih mengena, karena guru berhubungan langsung dengan mereka sehingga lebih memahami sifat dan karakter peserta didiknya. Oleh karena itu sangat penting bagi guru memperoleh pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan dan menyusun bahan ajar bentuk cetak, mulai dari bentuk sederhana seperti handout, LKS sampai pada bentuk yang memerlukan pemikiran yang lebih lama dan mendalam, seperti diktat, modul, dan buku ajar. 
PENTINGNYA BAHAN AJAR DALAM PEMBELAJARAN

Pembelajaran adalah suatu sistem yang lebih sempit dari sistem pendidikan. Namun melalui sistem pembelajaran inilah peserta didik dibentuk kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Sebagai suatu sistem, pembelajaran memiliki berbagai komponen yang berperan dan berinter-aksi dengan komponen lain dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu komponen yang penting dalam sistem pembelajaran adalah keberadaan bahan ajar bagi peserta didik. Dalam meningkatkan kompetensinya, guru memerlukan bantuan berbagai bahan ajar, baik yang berupa handout, buku ajar, modul, LKS, dan lain-lain yang dapat membantu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan lancar. 

Bahan ajar merupakan salah satu masukan (input) dalam proses pembelajaran yang merupakan pendekatan implementasi kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, ketika kurikulum suatu negara berubah, maka secara otomatis bahan ajar yang digunakannyapun berubah (Nasution, 1982 : 119 – 120). Bahan ajar dipandang sebagai sarana yang harus secara jelas dapat mengkomunikasikan informasi, konsep, pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami dengan baik oleh guru dan peserta didik. Bahan ajar juga harus mampu menyajikan suatu objek secara terurut bagi keperluan pembelajaran dan memberikan sentuhan nilai-nilai afektif, sosial, dan kultural yang baik agar dapat secara komprehensif menjadikan peserta didik bukan hanya dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 


Tidak pernah terbersit dalam benak seorang guru jika dalam mengajar tidak memerlukan bahan ajar. Hal ini artinya bahan ajar, baik dalam bentuk buku, modul, LKS atau bentuk-bentuk yang lain merupakan komponen integral yang sangat dibutuhkan dalam membantu kelancaran proses pembelajaran di kelas. Oleh karena pentingnya bahan ajar tersebut, sudah sewajarnya setiap guru belajar menyediakan bahan ajar itu sendiri agar bahan ajar tersebut benar-benar sesuai dan tepat dalam membantu belajar peserta didik.
MODUL

1. PENGERTIAN MODUL 


Munculnya istilah modul didasari atas pemikiran adanya perbedaan individual pada siswa yang perlu mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. Modul sering pula dijumpai dengan istilah lain, seperti learning activity package (paket aktivitas belajar), individualized learning package (modul individual), learning package (paket belajar). 


Di Indonesia istilah modul untuk pertama kali dikemukakan dalam forum rapat antara 8 Proyek Perintis Sekolah Pembangunan di Cibulan Bogor pada bulan Februari 1974. Konsep modul yang ketika itu masih membingungkan bagi kebanyakan orang, kini sudah berkembang dengan pesat dan mulai tersebar di kalangan dunia pendidikan di Indonesia. Universitas Terbuka merupakan salah satu Universitas yang telah menggunakan modul dalam proses pembelajarannya.


Menurut James D. Russel, modul adalah suatu paket yang memuat satu unit konsep dari bahan pelajaran. Sedangkan Goldschmid menyatakan modul sebagai yang dapat berdiri sendiri, unit independen dari sebuah aktivitas belajar yang terencana berseri yang disusun untuk membantu siswa melakukan tujuan yang telah dirancang dengan baik. Pendapat lain dikemukakan oleh Vembriarto, modul adalah satu unit program belajar-mengajar yang terkecil yang secara terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok materi, peranan guru, alat-alat dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar kerja, dan program evaluasi.


Modul biasanya disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri (self instructional). Siswa dapat mengatur kecepatan dan intensitas belajarnya secara mandiri. Waktu belajar untuk menyelesaikan satu modul tidak harus sama, berbeda beberapa menit sampai beberapa jam. Modul dapat digunakan secara individual atau gabungan dalam suatu variasi urutan yang berbeda (Russell, 1973 : 3).

2. SIFAT  MODUL


Modul diartikan sebagai satu unit program belajar - mengajar yang mengandung :

a. Kompetensi dasar yang akan ditunjang pencapaiannya.

b. Topik yang akan dijadikan pangkal proses pembelajaran.

c. Indikator yang akan dicapai oleh siswa.

d. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan.

e. Peranan guru di dalam proses pembelajaran.

f. Alat-alat dan sumber belajar yang akan digunakan.

g. Kegiatan belajar yang akan dilakukan dan dipahami siswa secara berurutan.

h. Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa.

i. Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar ini.

Modul sebagai sumber belajar juga mempunyai sifat-sifat yang khas yang menjadikannya berbeda dengan model sumber belajar yang lain. Sifat-sifat tersebut adalah :

a. Merupakan unit atau paket pembelajaran terkecil dan terlengkap.

b. Memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis.

c. Memuat tujuan belajar (SK dan KD) yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik.

d. Memungkinkan bagi siswa belajar secara mandiri (independent).

e. Merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual.

3. KOMPONEN-KOMPONEN MODUL

Menurut Vembriarto (1985 : 49 – 53), modul yang dikembangkan di Indonesia saat ini mengandung komponen sebagai berikut :

a. Petunjuk Guru 

Petunjuk guru memuat penjelasan tentang bagaimana pembelajaran itu dapat dilakukan oleh guru secara efisien, yang menyangkut macam-macam kegiatan yang harus dikerjakan di kelas. Selain itu, juga memuat waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul, alat pelajaran, sumber yang digunakan, prosedur evaluasi, dan jenis evaluasi yang digunakan.

b. Lembar Kegiatan Siswa.

Lembar ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. Materi pelajaran disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematis sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah dan cepat. Kegiatan yang harus dilakukan siswa, seperti observasi dan percobaan, serta buku yang harus dipelajari sebagai pelengkap materi dicantumkan pula dalam lembar ini.
c. Lembar Kerja Siswa

Lembar ini terdiri dari pertanyaan atau masalah yang harus dijawab dan dipecahkan oleh siswa. Pada lembar kerja siswa tidak boleh membuat coretan, karena modul akan digunakan oleh siswa yang berbeda di lain waktu. Semua pekerjaan yang dilakukan siswa ditulis pada lembar kerja siswa.
d. Kunci Lembar Kerja Siswa

Adanya kunci lembar kerja memungkinkan siswa untuk mengecek ketepatan hasil pekerjaannya. Dengan kunci lembar kerja ini akan terjadi konfirmasi dengan segera terhadap jawaban yang benar dan koreksi terhadap jawaban yang salah.

e. Lembar Evaluasi

Penilaian guru terhadap tercapai tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul oleh siswa, ditentukan oleh hasil ujian akhir yang terdapat pada lembar evaluasi. Lembar evaluasi dan kuncinya harus disimpan oleh guru. 

f. Kunci Lembar Evaluasi

Kunci lembar evaluasi juga ditulis oleh penyusun modul untuk mencocokkan jawaban siswa. Jawaban siswa dapat digunakan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan (kompetensi dasar) yang dirumuskan pada modul.

4. TEKNIK PENYUSUNAN MODUL YANG BAIK DAN MENARIK

Meskipun modul yang kita susun sudah mengikuti langkah-langkah penyusunan modul yang benar, tetapi belum tentu modul tersebut mampu membangkitkan semangat belajar mandiri pada diri siswa. Hal ini kemungkinan kita lupa bahwa selain baik dan benar. Modul juga harus dibuat dalam kemasan yang menarik. Seperti kita ketahui, berbagai hal yang menarik pasti akan menimbulkan minat untuk melihat dan menelusuri lebih jauh isi dari modul. Modul yang beredar di pasaran yang sering digunakan sebagai acuan mungkin dari segi format sudah sangat memenuhi syarat, namun terkadang kita lupa mempertimbangkan dan memperhatikan nilai estetika dan grafika sebagai salah satu aspek yang dapat menarik perhatian siswa.  


Sebagai contoh, ketika memaparkan lembar kegiatan siswa, sedapat mungkin kita tampilkan kegiatan yang berbeda dari biasanya tetapi menggunakan peralatan dan bahan yang mudah diperoleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain untuk menghilangkan kejenuhan siswa yang harus selalu berkutat dengan bahan dan alat kimia di lab, juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena semuanya berkaitan dengan kehidupan siswa atau bersifat kontekstual. Namun demikian, pada lembar kegiatan siswa tidak selalu harus berupa percobaan, bisa berupa observasi atau pendalaman konsep melalui paparan berbagai gambar. Semua itu dapat menarik, asalkan kita dapat mengemasnya dalam bentuk kegiatan yang tidak membosankan dan memberi kebebasan siswa berkreasi dan berinisiatif sendiri.


Demikian pula paparan tentang lembar kerja siswa, jangan hanya berisi pertanyaan / masalah yang harus dijawab secara terpisah-pisah, tetapi usahakan pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan berantai yang bersifat inkuiri, yaitu ke arah penemuan konsep yang utuh dari konsep yang menjadi judul modul tersebut. 
Guru diharapkan membiarkan siswa mencoba mencari jawaban pertanyaan dalam modul. Setelah semua siswa berusaha dengan jawaban masing-masing, barulah guru membantu mengambil kesimpulan dengan cara mengarahkan pada jawaban yang benar. Jadi, pada pembelajaran dengan modul jelas bahwa seorang guru harus memberi pemantapan dalam pemahaman konsep yang dilakukan siswa, bukan berarti guru memberitahu langsung tetapi mengarahkan siswa menemukan jawaban sendiri. Hal ini berarti dalam pembelajaran dengan menggunakan modul, guru tidak hanya diam (pasif) dan memperhatikan aktivitas siswanya, tetapi juga perlu berpikir mencari cara untuk membantu siswa agar dapat mempelajari modul dengan baik dan lancar.


Pemantapan dari guru menuju kesimpulan yang benar diperlukan meskipun ada kunci lembar kerja siswa, karena kunci tersebut hanya berupa jawaban singkat yang tidak banyak mengandung penjelasan. Namun demikian, kunci ini bermanfaat sebagai pegangan siswa ketika mengulang kembali materi tersebut di rumah. 


Untuk lembar evaluasi, akan lebih baik bila tidak hanya berisi soal bentuk pilihan ganda seperti yang terdapat dalam modul model UT. Hal ini karena, soal bentuk pilihan ganda selalu memunculkan guessing (tebakan) bagi siswa, sehingga kemampuan kognitif yang lebih tinggi (analisis, sintesis, dan evaluasi) tidak akan terungkap. Sebenarnya bisa saja soal tetap dalam bentuk pilihan ganda, tetapi siswa diminta membuat jawaban lengkap hingga ia sampai pada jawaban salah satu option yang tersedia. Tentu saja, tugas guru untuk mengoreksi jawaban itu sebagai tanggung jawab terhadap kemajuan belajar siswa. Sangat tidak dianjurkan untuk memberikan soal dalam bentuk uraian, tetapi sudah dituliskan urutan penyelesaiannya, karena cara demikian akan mematikan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal. Bukankah, banyak jalan menuju pemecahan soal ? 


Demikian pula untuk kunci lembar evaluasi, sebaiknya soal-soal yang berupa perhi-tungan, tidak diberi kunci lengkap dengan langkah-langkahnya, tetapi cukup diberi kunci jawaban terakhir saja. Selain bertujuan agar siswa tidak tergantung pada kunci, juga melatih siswa untuk kreatif mengerjakan soal dengan caranya sendiri.

HANDOUT


Istilah handout sudah sangat familiar di telinga kita sebagai pengajar, namun mungkin kita hanya mendengar dan tidak tahu arti dan makna yang sesungguhnya dari handout tersebut. Handout merupakan bahan ajar yang dituangkan secara ringkas yang berguna sebagai pegangan dalam pembelajaran. Dengan adanya handout guru membantu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus, karena handout adalah sejenis kisi-kisi materi ajar yang akan disampaikan guru.

Guru yang terbiasa berpikir dengan alur pikir yang runtut dapat dengan mudah menulis handout ketika akan mengajar. Hal ini karena handout berisi pokok-pokok pikiran utama dari materi ajar yang disampaikan. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika membuat handout, yaitu : 

1. Berisi materi-materi yang pokok saja, bukan uraian detail materi.

2. Biasanya dibuat untuk tiap bab / materi pokok / pokok bahasan.

3. Bukan dibuat untuk setiap kali pertemuan, karena handout bukan rencana pembelajaran. 
4. Dapat disajikan dalam bentuk transparansi, power point dengan LCD, atau dalam bentuk cetak. 

5. Meski ringkas, handout mampu memberikan informasi penting tentang bahan ajar tersebut.

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
1. PENGERTIAN LKS

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 40), LKS atau Lembar Kerja Siswa merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Pada umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, Teka Teki Silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Surachman (1998 : 46) yang menyatakan LKS sebagai jenis handout yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik belajar secara terarah (guided discovery activities). Hal ini berarti melalui LKS peserta didik dapat melakukan aktivitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut.
2. MANFAAT LKS 

Mengajar dengan menggunakan LKS ternyata semakin populer terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKS (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, 1992 : 40), antara lain :

a. Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “peserta didik sentris”.

b. Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.
c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya. 

d. Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai sasaran belajar.

3. CARA MENYUSUN / MEMBUAT LKS YANG BAIK
Penggunaan LKS sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran, sehingga seolah-olah penggunaan LKS dapat menggantikan kedudukan seorang guru. Hal ini dapat dibenarkan, apabila LKS yang digunakan tersebut merupakan LKS yang berkualitas baik. LKS dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, 1992 : 41-46) sebagai berikut : 
a. Syarat-syarat Didaktik

LKS sebagai salah satu bentuk sarana PBM haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu :

1)  Memperhatikan adanya perbedaan individual.

2)  Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.

3)  Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik.

4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik.

5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.

b. Syarat-syarat Konstruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu peserta didik.

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik.

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.

4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

5) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik.

6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKS.

7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

9) Dapat digunakan untuk semua peserta didik, baik yang lamban maupun yang cepat.

10) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

11) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3.  Syarat-syarat Teknis

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau Romawi.

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah.

3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik.

5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

4. PENGEMBANGAN LKS

Pengembangan LKS dapat dilakukan dengan mengadaptasi langkah-langkah pengem-bangan Modul / Paket Belajar (B. Suryobroto, 1986 : 155). Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Modul dan Paket Belajar tersebut, maka LKS dapat dikembangkan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menetapkan standar kompetensi, judul, dan tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) merupakan TPU pada Kurikulum 1994, sedangkan indikator merupakan TPK.

b. Menganalisis dan menjabarkan KD menjadi indikator dengan langkah-langkah sbb :

1) Merumuskan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

2) Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

3) Membuat indikator pencapaian kompetensi dasar.

Kriteria indikator yang baik (Tim Peneliti Program Pascasarjana, 2001 : 2), adalah 
1) Memuat ciri-ciri tujuan yang hendak diukur.

2) Memuat satu kata kerja operasional yang dapat diukur.

3) Berkaitan erat dengan materi yang diajarkan.

4) Dapat dibuat evaluasinya sebanyak 3-5 butir soal.

c. Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian berbasis kelas sesuai dengan misi KTSP.
d. Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) yang dapat memberikan peluang yang optimal kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan proses sains di dalam dirinya. 

e. Menetapkan dan mengembangkan bahan / media / sumber yang sesuai dengan kemam-puan dasar yang akan dicapai, karakteristik peserta didik, fasilitas (sarana dan prasarana), dan karakteristik lingkungan peserta didik. 

f. Menyusun LKS yang lengkap, yaitu menuangkan hasil-hasil yang telah dilakukan menjadi sebuah LKS.

DIKTAT


Diktat merupakan salah satu bentuk bahan pelajaran tertulis yang sering digunakan di sekolah dan Perguruan Tinggi (Tjipto Utomo, 1994 : 219). Diktat dibuat dengan tujuan memper-mudah proses pembelajaran peserta didik, hingga pembuatannya memerlukan persyaratan khusus yang menyangkut kemudahan belajar peserta didik. 


Diktat merupakan salah satu pengajaran dengan fungsi-fungsi terbatas, terutama untuk memberikan orientasi yang lengkap mengenai teori, cara penalaran, serta penerapan teori bidang ilmu tertentu. Adapun beberapa keuntungan adanya diktat adalah : 

1. memungkinkan variasi bentuk cara belajar dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. membantu belajar secara mandiri.

3. jika diktat dipelajari terlebih dahulu, maka perhatian peserta didik lebih dapat diarahkan ke materi ajar, sehingga pelajaran lebih dapat dipahami. 

4. peserta didik dapat mempersiapkan lebih dahulu, sehingga kemampuan awal peserta didik akan lebih homogen terhadap materi yang diajarkan.

5. mendorong peserta didik untuk meninjau kembali apa yang telah dibahas dalam pembela-jaran di kelas.

Adapun prosedur penyusunan dan pengembangan diktat adalah sebagai berikut : 
1. Orientasi terhadap keadaan peserta didik. 

2. merancang isi diktat dan pembagiannya.

3. pembahasan rancangan dengan teman sejawat, baik teman yang satu bidang studi maupun teman dalam bidang bahasa dan estetika.

4. pembuatan draf awal.

5. penilaian teman sejawat untuk kemudian direvisi hingga diperoleh produk akhir.

6. ujicoba pemakaian terbatas (pada peserta didik).

7. revisi berdasarkan masukan peserta didik.
MENULIS, MODALNYA ADALAH KEMAUAN


Semua guru dapat menulis itu sudah pasti, tetapi untuk menulis bahan ajar bentuk cetak belum tentu semua guru bisa. Sebenarnya bukan masalah bisa dan tidak, tetapi masalah utama terletak pada ”mau dan tidaknya” guru tersebut mencoba. Jika ketika menempuh kesarjanaan kita saja kita mampu menulis skripsi, maka setelah mengajar bertahun-tahun tentunya kemam-puan menulisnya jauh lebih baik, karena bagaimanapun ilmu yang diterapkan akan mengasah otak kita berpikir lebih baik dan mendalam. 


Menulis adalah kesenangan, apa maksudnya ? Ketika seseorang sudah terbiasa menulis buku misalnya, maka ia akan memperoleh kesenangan dan kepuasan tersendiri karena hasil jerih payahnya telah berguna dan dibaca orang banyak. Kita menjadi merasa keberadaan / eksistensi diri kita diakui. 

Jika sampai saat ini kita sebagai guru belum pernah sekalipun mencoba berkarya dalam bentuk cetak bahan ajar yang kita sampaikan setiap hari kepada peserta didik kita, cobalah 5 langkah ini, yaitu : think, read, plan, write, dan rewrite.  Think, kita pikirkan subjek yang akan ditulis dengan memilih subjek yang kita merasa kompeten untuk menulisnya, Read, membaca berbagai tulisan yang berkaitan dengan subjek yang akan kita tulis, untuk memperkaya pemahaman sekaligus melihat dari berbagai sudut pandang. Plan, merencanakan bentuk dan cara menuangkan ide-ide tersebut sebelum ditulis. Write, mulai menuliskan sesuai dengan rencana. Rewrite, melakukan edit ulang, revisi, dan merekonstruksi tulisan beberapa kali sebelum benar-benar yakin bahwa tulisan kita pantas dipublikasikan. 

PENUTUP


Tidak seorangpun merasa bisa jika tidak mencoba. Sebagai guru, kita memang dihadapkan pada berbagai tugas yang luar biasa banyak dan beratnya. Namun tidak ada salahnya, di sela-sela kesibukan itu kita belajar untuk menjadi guru ”istimewa”, yaitu guru yang mampu menghasilkan karya bagi orang banyak, minimal bagi peserta didiknya sendiri. Sebaik-baiknya perkara adalah yang di tengah-tengah, mengandung makna sebaik-baiknya guru adalah mereka yang tidak menjadi ”kaum minimalis” yang hanya bisa bilang ”BISA-ku ya hanya ini”, tetapi juga tidak menjadi ”kaum idealis” yang selalu bicara ”saya HARUS menjadi ini”. Jadi, menjadi guru di tengah-tengah artinya selalu berusaha mengembangkan diri, tidak hanya diam di tempat, tetapi juga tidak terlalu idealis yang menyebabkan kita frustasi karena sulit mencapai. Guru adalah profesi pilihan kita, maka marilah kita berkarya dalam pilihan profesi yang kita pilih dengan cara mengembangkan bahan ajar bentuk cetak semampunya. 
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